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merelka yang mempunyai sikap keberagamaan tinggi
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B. SARAN-SARAN

1.

Dari hasil peoelition ini diketalui bahwa tidak ada pengerub tingkad
peudidikan terhadap sikap keberagamaan seseorang, hal inl bukan berart
bahwa peadidikan itu tidak perlu dan tidak penting, kemungkinan dan bisa
gaja hal ini disebabakan kurikulom pendidikan :gama swigat kurany,
diperlukan pengkajian lebih dalam agar kurikulum pendidikan aguma bisa
ditingkatkan sehingga tujuan pendidikan untuk mencetak manusia yang
berbudi pekerti luhur dan memempunyai sikap keberagamaan yang baik
dapat tercapal. :

Disamping perlu adanya peningkatan dan perbaikan kurikulum pendidikan
acama, maka diperlukan juga partisipast  dan  masyarskat  secara
keseluruhan, jadi untuk membentuk dan menciptokan masyarakat yang
memepunyal  sikap  keberagamaan yéng baik, bukan hanya menjads
tanggungjawab lembaga }')(‘-!’xiiid’i{i}iﬂ saja, tetapi sudah harus menjadi

tanggungjawab masyarakat secara keseluruhan i mulat dart satuai

arakat vang paling kecil yaitu keluarga. Sebab secara realita ternyata

keberadaan anak didik lebih banyak berada di luar sekolal daripada di
dalam  lingkungan  sekolah, sedangkan masyarakat —memberikan
tanggujawab seluruhnya kepada sekolah, padahal sekolah hanya bisa
mengontrol keberadaan anak didik ketika ada di lingkungan sekolah. tentu
saja tanggung jawab tersebut tidak bisa dilaksanakan oleh sekolah secara
optimal, sehingga sekolah belum bisa maksimal dalam Il’!é‘ﬂgh’d‘ﬁim}(?s!’!

output yang bisa diharapkan, oleh karena itu diperlukan juga keikutsertaan



masyarakal dengan menjalin kerjosama antara lembaga pendidikan dengamn
masyarakal sehinggea terjalin komunikasi yane baik  dalane rancka

meningkatkan mutu pendidikan.



